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ABSTRAK 

Muhammad Fauzi Ryanto, 1710813009, Jurusan Sosiologi, Fakultas Ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Andalas, Padang. Judul Skripsi: 

Pelaksanaan Pembinaan di Lembaga Pemasyarakatan Terhadap Narapidana 

Residivis, Studi Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Batam. Pembimbing I, 

Dra. Dwiyanti Hanandini, M.Si. Pembimbing II, Dr. Maihasni, M.Si. 111 

Halaman. 

Pembinaan narapidana merupakan bagian yang tak terpisahkan dalam 

proses penegakan hukum. Dengan adanya sistem pemasyarakatan diharapkan agar 

para Warga Binaan Pemasyarakatan dapat menjadi manusia seutuhnya terlepas 

dari kejahatan yang ia lakukan, menyadari akan kesalahannya, dapat memperbaiki 

diri, dan tidak ada lagi niatan untuk mengulangi tindak pidana kembali. Namun 

problematika yang dihadapi saat ini adalah masih banyaknya kita jumpai atau kita 

dengar tentang adanya pelaku-pelaku kejahatan yang “kambuhan” atau masih 

melakukan kejahatan tindak pidana kembali yang disebut dengan residivis.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mendeskripsikan 

mengenai pelaksanaan pembinaan di Lembaga Pemasyarakatan terhadap 

narapidana residivis. Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana 

pelaksanaan pembinaan di lembaga pemasyarakatan terhadap narapidana 

residivis. Metode yang peneliti gunakan pada penelitian ini adalah metode 

penelitian kualitatif. Informan yang terdapat pada penelitian ini adalah Petugas 

Pemasyarakatan bagian pembinaan dan Warga Binaan Pemasyarakatan. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan  adalah dengan wawancara mendalam dan 

observasi. Teknik analisis penelitian ini menggunakan Miles dan Huberman 

pengumpulan data, reduksi data, dan penyajian data. Teori yang digunakan untuk 

menganalisis hasil temuan penelitian adalah teori strultural fungsionalisme dari 

Talcott Parsons dan perspektif teori mengenai insitusi total menurut Erving 

Goffman. 

Berdasarkan hasil penelitian maka diperoleh mengenai: (1) Pelaksanaan 

pembinaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Batam terhadap narapidana 

residivis telah berjalan dengan efektif dan sesuai dengan tujuan pemasyarakatan, 

(2) Kendala yang dihadapi saat pelaksanaan pembinaan meliputi faktor internal 

dari Warga Binaan Pemasyaraktan, dan kapasitas hunian Lembaga 

Pemasyarakatan yang berlebih. 

Kata Kunci: Pelaksanaan, Pembinaan, Lembaga Pemasyarakatan, Residivis 

 

 

 



 

 

ABSTRACT 

M. Fauzi Ryanto, 1710813009, Department of Sociology, Faculty of Social 

and Political Sciences, Andalas University, Padang. Thesis Title : 

Implementation of Guidance in Correctional Institutions Against Recidivist 

Prisoners, Class II A Batam Penitentiary Study. Advisor I, Dra. Dwiyanti 

Hanandini, M.Si. Advisor II, Dr. Maihasni, M.Si. 111 Pages. 

 Convict training is an integral part of the law enforcement process. With 

the correctional system, it is hoped that the Prisoners can become fully human 

regardless of the crime they have committed, are aware of their mistakes, can 

improve themselves, and have no intention of repeating the crime again. However, 

the problem faced today is that we still encounter or hear about the existence of 

criminals who "relapse" or are still committing crimes again called recidivists.  

 The purpose of this study was to analyze and describe the implementation 

of guidance in the Correctional Institution for recidivist prisoners. The 

formulation of the problem in this research is how the implementation of guidance 

in correctional institutions for recidivist prisoners. The method that researchers 

use in this study is a qualitative research method. The informants in this study 

were Correctional Officers in the coaching section and Correctional Inmates. Data 

collection techniques used are in-depth interviews and observation. The analysis 

technique of this research uses Miles and Huberman data collection, data 

reduction, and data presentation. The theory used to analyze the research findings 

is the theory of structural functionalism from Talcott Parsons and the theoretical 

perspective on total institutions according to Erving Goffman. 

 

 Based on the results of the study, it was obtained regarding: (1) The 

implementation of guidance at the Class II A Batam Penitentiary for recidivist 

prisoners has been running effectively and in accordance with the objectives of 

the correctional facility, (2) Obstacles faced during the implementation of the 

coaching include internal factors of the Prisoners, and residential capacity. 

Excessive Correctional Institutions. 
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